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MOTTO

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”

-Umar Bin Khattab-

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan
perjuangan mereka untuk menghidupimu”

-Ika df-

“Jika hari ini selalu kegagalan yang menghampirimu, bukan berarti esok nanti
tidak akan pernah ada keberhasilan yang menghampiri hidupmu. Kejar apapun
yang kamu mau sampai kamu bisa mendapatkan khayalan-khayalan yang ada di
otakmu menjadi kenyataan dan jangan pernah berhenti sebelum mendapatkan
semua. Sesulit apapun itu kamu kuat, kamu pasti bisa”

-Anggi Junita-
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Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
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SWT senantiasa mengiringi memberkahi dengan kesehatan dan umur
panjang.

Dosen pembimbing saya, Dr. Sulistiono, M. Si dan Dr. Poppy Rahmatika
Primandiri, M. Pd yang telah membimbing schingga saya bisa
menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.

. Bapak dan Ibu Dosen Prodi Pendidikan Biologi yang telah membimbing

dan mendukung proses belajar dari awal hingga sampai dengan sekarang
ini bisa menyelesaikan skripsi tepat waktu.

Teman-teman mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi angkatan
2021, terimakasih atas dukungan dan kerjasamanya selama masa
perkuliahan hingga saat penyusunan skripsi ini selesai.

Kepada diri saya sendiri Anggi Junita Sari, yang telah mampu bertahan
hingga saat ini penulis tidak percaya terhadap dirinya sendiri yang bisa
menyelesaikan skripsi ini. Namun, penulis tetap mengingat bahwa setiap
langkah kecil yang telah diambil adalah bagian dari perjalanan meskipun
terasa sulit atau lambat dan bahkan merasa sangat tertinggal jauh.
Perjalanan menuju impian bukanlah lomba sprint yang harus segera cepat
sampai pada garis finish, tetapi lebih seperti maraton yang memerlukan
ketekunan, kesabaran, dan tekad yang kuat dengan tujuan. Bahkan, tidak
hanya itu saja kendala yang terus tumbuh ada juga kendala "people come
and go" yang selalu menghantui pikiran, melelahkan, dan membuat patah
yang menghambat proses penyelesaian skripsi ini. Akan tetapi, dalam hal
tersebut juga membuat penulis termotivasi untuk terus ambisi dalam
menyelesaikan skripsi ini, tidak berlarut-larut, dan belajar untuk bersikap
sewajarnya kepada setiap orang serta tidak boleh bergantung pada orang
lain dalam setiap masalah yang tumbuh dalam setiap proses penyelesaian
skripsi ini. Terimakasih sudah dapat bertahan dan benar-benar mampu
menyelesaikan studi ini dengan tempat waktu. Apapun yang sudah terjadi
sekarang dan apapun pilihan yang telah dipegang sekarang, terimakasih
sudah bisa berjuang sampai sejauh ini. Terimakasih sudah memilih untuk
terus berusaha di atas banyaknya masalah atau kendala yang muncul
secara tiba-tiba diluar prediksi dan bahkan tidak pernah terpikirkan
sekalipun yang sangat melelahkan pikiran akan tetapi kuat lanjut sampai di
titik ini.
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RINGKASAN

Anggi Junita Sari Pengembagan LKPD Berbasis Model Pembelajaran ASICC Untuk
Menguatkan Kompetensi Literasi dan Numerasi Peserta Didik pada Materi Sistem Saraf
Jenjang SMA.

Kata Kunci: ASICC, Literasi Numerasi, LKPD

Penelitian dilatarbelakangi dari hasil observasi, wawancara, dan analisis Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) di SMA Negeri 1 Prambon yang menunjukkan, bahwa nilai
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) peserta didik pada tahun 2024 pada kemampuan
literasi dan numerasi dalam kategori tinggi dengan nilai literasi 97,78% dan numerasi
93,33%. Meskipun demikian, dalam proses pembelajaran guru belum membiasakan
peserta didik dengan mengerjakan soal-soal yang memuat literasi dan numerasi. Hal ini
dilihat dari hasil analisis LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran belum
memuat soal-soal literasi dan numerasi. LKPD dalam modul ajar guru hanya memuat
pertanyaan sederhana dalam kategori C1 dan bukan pertanyaan literasi dan numerasi.
LKPD yang dibuat oleh guru untuk peserta didik dalam proses pembelajaran belum
memuat judul, identitas, tujuan pembelajaran, pengantar materi, petunjuk pengerjaan, dan
tahapan kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih
menggunakan buku paket, internet, dan LKS cetakan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD pada materi sistem saraf jenjang SMA
berbasis model pembelajaran ASICC untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi.

Penelitian pengembangan diakukan Design Research tipe Development Study.
Formative evaluation penelitian ini mengacu pada Tessmer yang terdiri dari tahap
preliminary yang merupakan tahap persiapan dan tahap pendesainan bahan ajar. Tahap
persiapan dimulai dari observasi dan wawancara disekolah dan tahap pendesainan
dilakukan dengan mendesain produk LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya, Tahap
formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert review, one-to-one, small
group, dan field test. Self evaluation merupakan tahap evaluasi terhadap desain LKPD
yang telah dibuat untuk di review kembali. Expert review melibatkan validator ahli dan
validator praktisi pada Focus Group Discussion (FGD) untuk validasi produk LKPD yang
dikembangkan. One-to-one merupakan evaluasi dari prototype 1 pada tahap expert review
yang diuji cobakan pada 3 peserta didik dengan tiga kategori kemapuan tinggi, sedang,
dan rendah yang menghasilkan profotype 2 dari hasil perbaikan. Small group merupakan
tahap uji coba LKPD prototype 2 pada 6 peserta didik dengan tiga kategori kemampuan
tinggi, sedang dan rendah yang menghasilkan profotype 3 dari hasil perbaikan. Tahapan
terakhir pada formative evaluation yaitu field test yang merupakan uji coba prototype 3
dari hasil perbaikan yang telah dilakukan diberikan pada 36 peserta didik dalam satu
kelas untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi peserta didik dan uji kepraktisan
LKPD.

Hasil validasi ahli diperoleh 87% dan 93%, sedangkan hasil dari validator
praktisi diperoleh 80%. Hasil uji kepraktisan yang diberikan ke guru diperoleh hasil 80%
dengan kategori praktis dan hasil uji kepraktisan yang dilakukan terhadap 36 peserta
didik dalam satu kelas diperoleh 81% kategori sangat praktis dan 19% kategori praktis.
Hasil N-Gain pre-test dan post-test dari 36 peserta didik, 78% berada dalam kategori
tinggi, 14% berada dalam kategori sedang, dan 8% berada dalam kategori rendah. Hasil
analisis menunjukkan adanya peningkatan, dengan skor rata-rata pre-test 43,96 dan skor
rata-rata post-test 83,36. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis model pembelajaran ASICC pada materi sistem saraf valid dan praktis
digunakan untuk menguatkan kompetensi literasi numerasi peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada abad 21, literasi bukan hanya kemampuan membaca, menulis, dan
berhitung (numerasi), tetapi juga sains, teknologi, keuangan, budaya, dan
kewargaan (Putra & Probowulan, 2024; Saidah, 2022). Literasi adalah
kemampuan untuk membaca dan memahami konsep di balik tulisan, sedangkan
numerasi adalah kemampuan untuk menganalisis dengan angka-angka (Anas et
al., 2021). Tujuan numerasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik dalam menginterpretasikan data, angka, tabel,
diagram, dan grafik (Latifah & Rahmawati, 2022), sehingga peserta didik dapat
memahami angka yang dipresentasikan dalam bentuk tabel, grafik, dan

diagram.

Tantangan dalam menghadapi era revolusi 4.0 dan era society 5.0
diperlukan perspektif baru dalam bidang pendidikan yang mampu beradaptasi
pada perubahan zaman dengan dasar pembelajaran untuk menguatkan
kemampuan literasi numerasi (Fitriana & Ridlwan, 2021). Penguatan literasi
numerasi menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membekali dan
mempersiapkan generasi mendatang bangsa untuk berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan berkolaborasi dengan kompetensi yang dapat direalisasikan
(Purwanto et al., 2024), serta untuk meningkatkan kualitas hidup (Putra &
Probowulan, 2024).

Hasil survei PISA 2018 dari 78 negara yang mengikuti, Indonesia berada
di posisi ke-73, dengan skor literasi numerasi 389 dibandingkan dengan skor
rata-rata internasional 489 (Qadry et al., 2022). Literasi dan numerasi adalah
pengetahuan dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai
macam situasi kehidupan dengan menggunkan angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar (Ernawati, 2023). Sangat penting bagi setiap peserta
didik untuk memiliki keterampilan dasar literasi dan numerasi agar dapat

terlibat dalam pendidikan, mencapai potensi, dan berpartisipasi sepenuhnya



dalam masyarakat. Salah satu cara untuk menguatkan kompetensi literasi
numerasi adalah dengan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

literasi numerasi.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), juga dikenal sebagai lembar kerja
siswa, adalah lembaran yang berisi tugas yang harus diselesaikan oleh siswa
dalam waktu tertentu (Syaifudin, 2022). LKPD adalah salah satu instrumen
pembelajaran yang paling sering digunakan oleh guru saat mengajar dan
membantu peserta didik memahami, menyelesaikan, dan mandiri dalam
menyelesaikan tugas tertulis. LKPD adalah alternatif yang bagus untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Anggriani et al., 2024).
Firdaus & Wilujeng (2018) menyatakan bahwa LKPD membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui teori, demonstrasi, dan
penyelidikan, serta petunjuk dan prosedur kerja yang jelas berupa fakta dan
peristiwa yang berkaitan dengan konsep, peserta didik dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan analisis Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) di SMA Negeri 1 Prambon menunjukkan bahwa nilai
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) peserta didik pada tahun 2024
menunjukkan kemampuan literasi dan numerasi dalam kategori tinggi dengan
nilai literasi 97,78% dan numerasi 93,33%. Meskipun demikian, dalam proses
pembelajaran guru belum membiasakan peserta didik dengan mengerjakan
soal-soal yang memuat literasi dan numerasi. Hal ini dilihat dari hasil analisis
LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran belum memuat soal-soal
literasi dan numerasi. LKPD dalam modul ajar guru hanya memuat pertanyaan
sederhana dalam kategori C1 dan bukan pertanyaan literasi dan numerasi.
LKPD yang dibuat oleh guru untuk peserta didik dalam proses pembelajaran
belum memuat judul, identitas, tujuan pembelajaran, pengantar materi,
petunjuk pengerjaan, dan tahapan-tahapan LKPD. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih menggunakan buku paket, internet, dan LKS
cetakan. Guru menggunakan perangkat pembelajaran atau modul ajar yang

diambil langsung dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dari hasil



tersebut, disimpulkan untuk melakukan pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) yang memuat soal-soal literasi dan numerasi.

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan solusi dalam pengembangan
media ajar seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model
pembelajaran ASICC (Adapting, Searching, Interpreting, Creating, dan
Communicating) untuk menguatkan literasi dan numerasi peserta didik jenjang
SMA. Model pembelajaran ASICC dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dan meningkatkan keterampilan
kolaborasi (Santoso et al., 2021). Model pembelajaran ASICC adalah
pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan argumentasi, penggunaan e-learning, peningkatan kesadaran
metakognisi dan keteramplian, dan peningkatan kolaborasi antar peserta didik

(Santoso et al., 2021).

Perancangan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan kompetensi literasi dan numerasi peserta didik pada materi sistem
saraf. Dalam penerapan model pembelajaran ASICC diharapkan peserta didik
dapat menguatkan kompetensi literasi dan numerasi. Penerapan pembelajaran
di SMA Negeri 1 Prambon diharapkan peserta didik dapat menguasai konsep
materi pada sistem saraf dengan menggunakan media pembelajaran LKPD
yang memuat literasi dan numerasi untuk menguatkan kompetensi peserta
didik. Hal tersebut, menjadi alasan untuk pengembangan LKPD berbasis model
pembelajaran ASICC dalam menguatkan kompetensi literasi numerasi peserta

didik pada materi sistem saraf jenjang SMA.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf
jenjang SMA?

2. Bagaimana kevalidan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf

jenjang SMA?



. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf
jenjang SMA?
. Bagaimana kemampuan literasi numerasi peserta didik menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran ASICC pada materi sistem saraf
jenjang SMA?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui desain LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf
jenjang SMA.

. Mengetahui kevalidan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf
jenjang SMA.

. Mengetahui kepraktisan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC
untuk menguatkan literasi numerasi peserta didik pada materi sistem saraf
jenjang SMA.

. Mengetahui kemampuan literasi numerasi peserta didik menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk menguatkan literasi dan

numerasi peserta didik pada materi sistem saraf jenjang SMA.
. Manfaat Penelitian

. Manfaat bagi guru

a. Berdasarkan model pembelajaran ASICC, guru dapat menggunakan
LKPD sebagai referensi penggunaan media pembelajaran.

b. Guru dapat mendapatkan informasi bahwasannya pembelajaran
menggunakan model pembelajaran ASICC menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran biologi.

c. Guru dapat menjadikan referensi penggunaan media pembelajaran
LKPD dengan memuat literasi numerasi untuk meningkatkan

kompetensi peserta didik.



2. Manfaat bagi peserta didik

a.

Peserta didik dapat terbiasa menggunakan LKPD berbasis model
pembelajaran ASICC.
Menguatkan kompetensi literasi numerasi peserta didik melalui LKPD

berbasis model pembelajaran ASICC.

3. Manfaat bagi sekolah

a.

Penggunaan LKPD berbasis model pembelajaran ASICC untuk
menguatkan kompetensi literasi numerasi peserta didik pada
pembelajaran biologi.

Meningkatkan  kualitas pembelajaran  biologi dalam  proses

pembelajaran.
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